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Abstrak
 

Masalah kerusuhan suporter sepak bola dalam tragedi Kanjuruhan melebihi dari sekedar urusan sepak bola.

Tragedi Kanjuruhan merupakan tragedi kemanusiaan yang tidak dapat diselesaikan hanya oleh Persatuan

Sepak Bola Seluruh Indonesia (PSSI) menyebabkan dilakukanlah suatu proses collaborative governance

dalam mengatasi masalah kerusuhan suporter sepak bola di Kanjuruhan. Tujuan penelitian ini adalah untuk

menganalisis penerapan collaborative governance dalam mengatasi masalah kerusuhan suporter sepak bola

pada peristiwa Stadion Kanjuruhan Malang. Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan post-positivist dan

teknik pengumpulan datanya menggunakan wawancara mendalam dan studi kepustakaan. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa dari 11 (sebelas) sub dimensi collaborative governance terdapat 7 (tujuh) sub dimensi

collaborative governance yang sudah terpenuhi, dan terdapat 4 (empat) sub dimensi collaborative

governance yang belum terpenuhi pada penerapan collaborative governance dalam mengatasi tragedi

Kanjuruhan. Sub dimensi collaborative governance yang sudah terpenuhi yaitu: Multiple Actor, Common

Goals, Inclusive Deliberative Process, Commitment to the Collaboration Process, Trust Building, Internal

and External Relationships, Knowledge Management. Sedangkan, sub dimensi collaborative governance

yang belum terpenuhi yaitu: Consensus Building, Preliminary Rules, Accountability, dan Discourse and

Practice. Penerapan sub dimensi tersebut telah membantu mengungkapkan fakta dan memberikan solusi

terhadap tragedi Kanjuruhan. Langkah selanjutnya adalah menindaklanjuti fakta yang telah terungkap

melalui kesadaran dan komitmen seluruh pihak untuk menjunjung tinggi nilai sportivitas dan menjalankan

prinsip good governance dalam transformasi sepak bola Indonesia sehingga permasalahan tragedi

Kanjuruhan dapat terselesaikan.

......The problem of football fans riot in the Kanjuruhan tragedy is more than just football. The Kanjuruhan

tragedy is a human tragedy that cannot be resolved only by the Indonesian Football Association (PSSI)

causing a collaborative governance process to be carried out in overcoming the problem of football

supporter riots in Kanjuruhan. The purpose of this research is to analyze the implementation of collaborative

governance in overcoming the problem of football fan riots at the Malang Kanjuruhan Stadium incident.

This research was conducted using a post-positivist approach and data collection techniques used in-depth

interviews and literature studies. The results showed that of the 11 (eleven) collaborative governance sub

dimensions, there were 7 (seven) collaborative governance sub dimensions which had been fulfilled, and

there were 4 (four) collaborative governance sub dimensions which had not been fulfilled in the application

of collaborative governance in overcoming the Kanjuruhan tragedy. The sub dimensions of collaborative

governance that have been fulfilled are: Multiple Actors, Common Goals, Inclusive Deliberative Process,

Commitment to the Collaboration Process, Trust Building, Internal and External Relationships, Knowledge

Management. Meanwhile, the sub dimensions of collaborative governance that have not been fulfilled are:
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Consensus Building, Preliminary Rules, Accountability, and Discourse and Practice. The application of

these sub dimensions has helped reveal facts and provide solutions to the Kanjuruhan tragedy. The next step

is to follow up on the facts that have been revealed through the awareness and commitment of all parties to

uphold the value of sportsmanship and implement the principles of good governance in the transformation of

Indonesian football so the problem of Kanjuruhan tragedy can be resolved.


